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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas dalam strategi

Pemerintahan Kelurahan Pangkalan Batu dalam mensosialisasikan pencegahan

penyebaran Virus Covid-19 sangat perlu dilakukan peningkatan lagi. Pada

hakikatnya, kelurahan merupakan unit pemerintah terkecil dan terdekat terhadap

masyarakat sehingga sangatlah penting untuk dibahas. Namun kurangnya persiapan

pemerintah kita dalam penanggulangan Covid-19 dapat dijadikan pelajaran untuk

kita kedepannya jika ada khasus serupa terjadi. Maka disimpulkan bahwa

pelaksanaan strategi dan pelaksanaan pencegahan penyebaran Virus Covid-19 oleh

pihak kelurahan Pkl. Batu telah berjalan sesuai dengan apa yang telah direncanakan,

yaitu telah terlaksananya sosialisasi secara langsung sebanyak 15%, sosialisasi

secara tidak langsung yaitu poster sebanyak 60% dan sosialisasi melalui media

sosial sebanyak 25%. Namun hasil yang diperoleh belum cukup maksimal, didapat

fakta dari hasil wawancara kepada masyarakat yaitu masih banyak masyarakat yang

tidak mengikuti sosialisasi serta kurangnya minat masyarakat membaca poster

sebaran dari pemerintah Pkl. Batu. Hal yang menjadipenghambat yaitu kurangnya

persiapan pemerintah dalam menghadapi pandemi ini sehingga membuat banyak

program tidak terlaksana sesuai dengan rencana sebelumnya. Selanjutnya yaitu

kesadaran dan kepedulian masyarakat tentang bahaya covid masih sangat kurang,

dikarenakan masyarakat belum menyadari pentingnya membekali diri dalam

menghadapi Virus Covid-19 tersebut.
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Komitmen yang dimiliki oleh pihak kelurahan juga menjadi salah satu

hal yang tidak dapat diabaikan. Dengan demikian Ketika strategi ini dikatakan

bahwa strategi yang telahdijalankan selama kurang lebih setahun, sepenuhnya

belum berjalan dengan maksimal sehingga hasil yang diinginkan belum

tercapai.

5.1 Saran

Dari hasil kesimpulan yang sudah dipaparkan diatas maka pada

kesempatankali ini penulis menyarankan agar:

1. Kepada pemerintah Kelurahan Pangkalan Batu hendaknya dapat:

a. Meningkatkan jumlah sosialisasi terutama secara langsung

yang hanya 15% menjadi setidaknya 40%.

b. Melengkapi fasilitas sosialisasi yang sekiranya dibutuhkan

untuk mempersiapkan diri jika ada kejadian-kejadian yang

mengharuskanuntuk melakukan sosialisasi.

c. Mempertimbangkan kemampuan masyarakat ketika

membuat suatu proker sehingga tersampaikan merata ke

seluruh masyarakat.

2. Kepada Masyarakat Pangkalan Batu hendaknya dapat:

a. Lebih antusias lagi terhadap apa-apa yang disampaikan oleh

pemerintah daerah, sehingga terjadi timbal balik antara dua

belah pihak untuk mencapai apa yang di tuju.


